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Abstrak. In this digital era, the marketing world has undergone rapid transformation, requiring skills 
beyond technical knowledge. This study aims to compare soft skills and hard skills in the context of 
marketing, and which is more important for students preparing for a career in this field. The method used 
is a literature review by analyzing various relevant sources discussing the importance of these two skills. 
The findings of the study show that while hard skills, such as proficiency in digital marketing tools and data 
analysis, remain important, soft skills, such as communication, teamwork, and adaptability, have a greater 
impact on success in marketing. This study also suggests that educational institutions should adopt a 
balanced approach in developing both skills to better prepare students for the increasingly competitive job 
market. Developing both soft and hard skills simultaneously can improve students' readiness for careers in 
the dynamic and rapidly changing marketing field. 
Keywords: Soft skills, hard skills, digital marketing, career readiness, students, higher education. 
 
Abstrak. Di era digital ini, dunia pemasaran mengalami transformasi yang pesat, sehingga memerlukan 
keterampilan yang lebih dari sekadar pengetahuan teknis. Penelitian ini bertujuan untuk membahas 
perbandingan antara soft skill dan hard skill dalam konteks dunia marketing, serta mana yang lebih penting 
bagi mahasiswa yang mempersiapkan diri untuk berkarir di bidang tersebut. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber relevan yang membahas pentingnya kedua 
keterampilan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun hard skill, seperti penguasaan 
perangkat pemasaran digital dan analisis data, tetap penting, soft skill, seperti kemampuan komunikasi, 
kerja sama tim, dan adaptabilitas, lebih berpengaruh terhadap kesuksesan dalam dunia pemasaran. 
Penelitian ini juga menyarankan agar institusi pendidikan memberikan pendekatan yang seimbang dalam 
pengembangan kedua keterampilan ini untuk mempersiapkan mahasiswa lebih baik dalam menghadapi 
dunia kerja yang semakin kompetitif. Pengembangan soft skill dan hard skill secara bersamaan dapat 
meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk berkarir di bidang pemasaran yang dinamis dan berubah dengan 
cepat. 
Kata kunci: Soft skill, hard skill, pemasaran digital, kesiapan kerja, mahasiswa, pendidikan tinggi. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, dunia pemasaran telah mengalami transformasi yang signifikan. 
Pemasaran digital menjadi komponen kunci bagi kesuksesan bisnis, terutama bagi usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), dalam menjangkau pelanggan secara lebih efektif (Lati Sari Dewi 
& Wahdan Budi Setiawan, 2023). Pemasaran yang berbasis data dan pemasaran berbasis intelijen 
semakin penting, karena memungkinkan perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat dan 
memperoleh keunggulan kompetitif (Dorpi Mora Lintang & Dyana Sari, 2023). Pergeseran dari 
metode pemasaran konvensional ke pemasaran digital menuntut kemampuan beradaptasi yang 
tinggi serta pembelajaran berkelanjutan (G. Nugroho et al., 2023). Dalam menghadapi lanskap 
yang terus berkembang ini, para pemasar dituntut untuk mengembangkan keterampilan lunak, 
literasi digital, serta kemampuan interpersonal (Rizal Rachman, 2023). Institusi pendidikan dan 
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organisasi juga telah merespons perubahan ini dengan menyelenggarakan seminar dan program 
pelatihan untuk mempersiapkan mahasiswa dan profesional dalam menghadapi tantangan 
pemasaran digital (Rizal Rachman, 2023; G. Nugroho et al., 2023). Upaya ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi dalam menghadapi 
perubahan tren dan teknologi pemasaran yang cepat. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan lunak memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kesuksesan karir dan pencapaian pendidikan. Beberapa studi mengungkapkan bahwa 
keterampilan lunak berkontribusi sebesar 85-90% terhadap kesuksesan karir, sementara 
keterampilan teknis (hard skill) hanya berperan sebesar 10-15% (Novia Yanti & Roni Faslah, 
2022). Keterampilan lunak yang sangat dihargai oleh pemberi kerja meliputi kemampuan 
komunikasi, kerja tim, motivasi, kejujuran, adaptabilitas, dan keterampilan interpersonal. Oleh 
karena itu, universitas sebagai penyedia tenaga kerja perlu memprioritaskan pengembangan 
keterampilan lunak mahasiswa untuk memenuhi tuntutan industri. Sebuah studi mengenai 
mahasiswa administrasi bisnis menemukan hubungan signifikan antara keterampilan lunak 
dengan kesiapan kerja. Dalam lingkungan global yang semakin kompleks, perusahaan perlu 
berinvestasi pada program pembelajaran dan pelatihan berkelanjutan untuk tetap kompetitif dan 
cepat beradaptasi dengan perubahan yang ada. Penekanan pada pengembangan keterampilan 
lunak ini menjadi hal yang sangat penting, baik bagi institusi pendidikan maupun dunia usaha. 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa dunia kerja semakin mengharuskan 
lulusan untuk memiliki keterampilan yang lebih dari sekadar pengetahuan teknis (hard skill). 
Meskipun keterampilan teknis mencakup pengetahuan akademik dan keterampilan teknis lainnya, 
keterampilan lunak mencakup kompetensi interpersonal dan intrapersonal yang lebih kompleks 
(Tinambunan, 2022). Pasar kerja saat ini semakin menuntut lulusan yang memiliki kedua jenis 
keterampilan ini, karena pemberi kerja semakin menyadari pentingnya karyawan yang memiliki 
kemampuan yang seimbang. Universitas memiliki peran penting dalam mengembangkan 
keterampilan ini melalui metode pengajaran yang inovatif dan desain kurikulum yang relevan. 
Untuk mengatasi kesenjangan keterampilan ini, beberapa institusi mulai menerapkan program 
pelatihan yang berfokus pada kepemimpinan, jurnalisme, desain grafis, dan berbicara di depan 
umum (Sumantika & Susanti, 2021). Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan daya 
saing lulusan di pasar kerja global dengan memperbaiki keterampilan teknis dan keterampilan 
lunak mereka. Secara keseluruhan, integrasi pengembangan keterampilan lunak dalam 
pendidikan tinggi sangatlah penting untuk menghasilkan lulusan yang dapat memenuhi tuntutan 
dunia kerja yang terus berkembang. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengembangkan kedua jenis keterampilan ini sebagai 
bekal untuk menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif. Mengembangkan keterampilan 
lunak akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan berbagai situasi di 
tempat kerja, membangun hubungan yang efektif, serta meningkatkan kemampuan komunikasi 
dan kepemimpinan. Di sisi lain, keterampilan teknis tetap menjadi dasar yang tak dapat diabaikan 
dalam menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan bidang pemasaran. Kombinasi kedua 
keterampilan ini akan menjadikan mahasiswa lebih siap dan kompetitif di pasar kerja yang terus 
berubah dan berkembang. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis perbandingan 

antara soft skill dan hard skill dalam dunia marketing, dengan fokus pada pentingnya kedua jenis 
keterampilan bagi mahasiswa yang mempersiapkan diri untuk berkarir di bidang tersebut. Studi 
literatur ini mengkaji berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal, artikel, buku, dan laporan 
penelitian sebelumnya yang membahas keterampilan yang dibutuhkan oleh pemasar di era digital. 
Penelitian ini juga mempertimbangkan peran institusi pendidikan dalam mengembangkan 
keterampilan tersebut serta pandangan praktisi industri mengenai kebutuhan keterampilan yang 
lebih banyak dibutuhkan di dunia kerja. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan relevansinya 
terhadap topik yang dibahas dan kualitas penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam proses analisis, data dari berbagai studi yang tersedia akan dikategorikan dan 
dibandingkan untuk melihat sejauh mana soft skill dan hard skill mempengaruhi kesiapan kerja 
mahasiswa di bidang marketing. Metode analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi 
pola-pola yang muncul dalam literatur yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih dalam 
tentang peran masing-masing jenis keterampilan dalam meningkatkan daya saing mahasiswa di 
pasar kerja. Hasil dari studi literatur ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai keterampilan yang lebih penting bagi mahasiswa yang ingin sukses dalam dunia 
marketing dan memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum 
yang lebih efektif. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengertian dan Perbedaan Soft Skill dan Hard Skill dalam Konteks Dunia Marketing 
Dalam dunia kerja modern, termasuk di bidang pemasaran (marketing), keterampilan atau 

kompetensi kerja dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu soft skill dan hard skill. Kedua 
jenis keterampilan ini memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk kesiapan dan 
profesionalisme individu, terutama mahasiswa yang sedang mempersiapkan diri memasuki 
industri pemasaran. 

Hard skill merujuk pada kemampuan teknis yang bersifat spesifik, dapat diukur, dan 
biasanya diperoleh melalui jalur pendidikan formal maupun pelatihan teknis. Dalam konteks 
marketing, hard skill mencakup penguasaan perangkat lunak pemasaran digital (seperti Google 
Ads, SEO tools, atau CRM), kemampuan menyusun strategi promosi, serta keterampilan dalam 
menganalisis data konsumen untuk keperluan segmentasi pasar atau evaluasi kampanye 
pemasaran (Purwinarti et al., 2015; Tinambunan, 2022). Hard skill menjadi fondasi teknis yang 
memungkinkan seseorang untuk menjalankan tugas-tugas pemasaran secara efektif dan efisien. 

Di sisi lain, soft skill berkaitan dengan kemampuan interpersonal dan intrapersonal yang 
menunjang efektivitas seseorang dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi. Soft skill 
dalam pemasaran mencakup kemampuan komunikasi yang persuasif, empati terhadap kebutuhan 
pelanggan, keterampilan membangun jejaring profesional, kemampuan bekerja dalam tim lintas 
fungsi, hingga kecakapan dalam mengelola emosi dan konflik (Al Fasya et al., 2022; Tinambunan, 
2022). Peran soft skill sangat sentral dalam dunia marketing karena profesi ini sangat bergantung 
pada interaksi manusia, baik dengan pelanggan, klien, maupun rekan kerja. 

Menurut Yuniendel (2018), meskipun hard skill penting untuk menyelesaikan tugas-tugas 
teknis, soft skill memiliki kontribusi besar dalam menunjang kesuksesan profesional di bidang 
pemasaran melalui interaksi yang efektif dan peningkatan daya saing personal. Hal ini sejalan 
dengan temuan Al Fasya et al. (2022) yang menekankan bahwa soft skill menjadi kunci dalam 
membangun relasi jangka panjang dengan pelanggan. Namun, terdapat kesenjangan dalam sistem 
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pendidikan dan pelatihan saat ini, di mana pengembangan hard skill lebih banyak mendapatkan 
perhatian dibandingkan soft skill (Yuniendel, 2018). Ketidakseimbangan ini dapat menghambat 
kesiapan mahasiswa marketing dalam menghadapi kompleksitas dunia kerja yang tidak hanya 
menuntut kompetensi teknis, tetapi juga kecakapan sosial dan emosional. 

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan mahasiswa itu sendiri untuk 
menyadari bahwa keberhasilan dalam karier marketing tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
teknis, tetapi juga oleh kecakapan berinteraksi, beradaptasi, dan berpikir kritis. Pendekatan yang 
seimbang dalam mengembangkan kedua jenis keterampilan ini akan menghasilkan lulusan yang 
lebih siap bersaing dan berkontribusi secara maksimal di industri pemasaran yang dinamis dan 
kompetitif. 

 
Peran Soft Skill dan Hard Skill dalam Menunjang Kesiapan Mahasiswa Memasuki 

Dunia Kerja di Bidang Pemasaran 
Dalam menghadapi persaingan di dunia kerja, khususnya di bidang pemasaran, mahasiswa 

dituntut memiliki lebih dari sekadar kemampuan akademik. Mereka perlu menguasai kombinasi 
antara keterampilan teknis (hard skill) dan keterampilan sosial (soft skill) untuk dapat beradaptasi 
dengan kebutuhan industri yang terus berkembang. Hard skill meliputi kemampuan teknis seperti 
analisis pasar, penggunaan perangkat lunak pemasaran digital, serta pemecahan masalah berbasis 
data (Tinambunan, 2022). Sementara itu, soft skill mencakup kemampuan komunikasi yang 
efektif, kerja sama tim, adaptabilitas, serta tanggung jawab sosial—semua hal yang sangat relevan 
dalam aktivitas pemasaran sehari-hari (M. Afrillyan & Dwi Syahputra, 2022). 

Menariknya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan seseorang dalam dunia 
kerja lebih banyak ditentukan oleh soft skill daripada hard skill. Beberapa studi menyatakan 
bahwa kontribusi soft skill terhadap kesuksesan karier dapat mencapai hingga 85–90%, 
sedangkan hard skill hanya menyumbang sekitar 10–15% (Muhmin, 2018; Netty Lisdiantini et 
al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun hard skill penting, kemampuan interpersonal 
seperti komunikasi, empati, dan kolaborasi jauh lebih menentukan dalam menjalin relasi dengan 
klien, membangun kepercayaan pelanggan, maupun menyampaikan ide-ide kreatif dalam tim 
pemasaran. Selain itu, banyak perusahaan saat ini cenderung lebih memprioritaskan calon tenaga 
kerja yang memiliki soft skill yang baik dibandingkan sekadar nilai akademik tinggi (Netty 
Lisdiantini et al., 2019). 

Untuk menyiapkan mahasiswa secara optimal, institusi pendidikan tinggi disarankan untuk 
tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga memperkuat pelatihan soft skill melalui berbagai 
pendekatan. Pengembangan keterampilan ini dapat dilakukan melalui metode yang menekankan 
nilai-nilai seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dua arah, serta rasa hormat terhadap 
keberagaman (M. Afrillyan & Dwi Syahputra, 2022). Dengan membekali mahasiswa pemasaran 
secara seimbang antara keterampilan teknis dan sosial, mereka akan lebih siap menghadapi 
dinamika dunia kerja yang tidak hanya menuntut kompetensi, tetapi juga kemampuan beradaptasi 
dan berinteraksi secara efektif. 

 
Soft Skill vs Hard Skill: Mana yang Lebih Berpengaruh dalam Kesuksesan 

Mahasiswa Marketing? 
Kesuksesan dalam dunia pemasaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi 

juga oleh kecakapan dalam menjalin relasi dan berkomunikasi secara efektif. Dalam konteks ini, 
soft skill memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kesuksesan mahasiswa marketing 
dibandingkan hard skill. Soft skill mencakup serangkaian kemampuan interpersonal dan 
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intrapersonal, seperti komunikasi, kemampuan memimpin, kerja sama, toleransi, dan pemecahan 
masalah. Keterampilan-keterampilan ini memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan ide 
secara meyakinkan, membangun hubungan profesional, serta beradaptasi dengan dinamika dan 
tekanan pekerjaan yang tinggi (Cartono et al., 2018; Afrillyan & Syahputra, 2022). 

Meskipun hard skill tetap penting—karena mencakup penguasaan teknis seperti strategi 
pemasaran, penggunaan alat analitik, dan pemahaman tentang perilaku konsumen—kemampuan 
ini sering kali tidak cukup jika tidak didukung oleh soft skill yang memadai. Dalam dunia 
marketing yang sangat bergantung pada interaksi sosial, mahasiswa yang hanya unggul secara 
teknis dapat mengalami kesulitan dalam bekerja dalam tim, bernegosiasi, atau menjalin hubungan 
jangka panjang dengan klien (Tinambunan, 2022). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan pengembangan 
soft skill dalam lingkungan pendidikan mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi 
dunia kerja secara signifikan. Misalnya, melalui keterlibatan dalam organisasi mahasiswa atau 
aktivitas kelas berbasis proyek, mahasiswa dapat melatih kemampuan komunikasi, kolaborasi, 
dan tanggung jawab sosial mereka (Afrillyan & Syahputra, 2022). Suarjana (2022) menambahkan 
bahwa integrasi soft dan hard skill dalam kurikulum menjadikan lulusan lebih relevan dengan 
kebutuhan industri, namun soft skill tetap menjadi pembeda utama dalam kompetisi kerja yang 
semakin ketat. 

Secara keseluruhan, meskipun kombinasi kedua keterampilan sangat penting, soft skill 
cenderung lebih menentukan keberhasilan mahasiswa dalam bidang pemasaran karena dunia 
kerja di sektor ini lebih banyak menuntut kemampuan untuk memahami manusia, berinteraksi 
dengan beragam pihak, serta menyampaikan pesan secara strategis dan empatik. 

 
Strategi Pengembangan Soft Skill dan Hard Skill yang Seimbang bagi Mahasiswa 
Untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja, terutama di bidang pemasaran, 

penting bagi mereka untuk mengembangkan soft skill dan hard skill secara berimbang. Kedua 
keterampilan ini sangat penting, dan ada beberapa strategi yang dapat digunakan oleh mahasiswa 
untuk memperkuat keduanya dalam konteks pendidikan. 

Salah satu metode yang efektif adalah pembelajaran kooperatif, di mana mahasiswa bekerja 
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek bersama. Model ini tidak hanya 
memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan teknis mereka, seperti penggunaan 
alat pemasaran atau analisis data, tetapi juga mengasah keterampilan interpersonal mereka, seperti 
komunikasi yang jelas, kerja sama tim, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara 
kreatif (Sinarwati, 2014). Dalam dunia pemasaran, di mana kolaborasi antara tim sangat 
dibutuhkan, keterampilan ini sangat penting untuk membangun hubungan kerja yang solid dan 
produktif. 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah juga 
merupakan cara yang sangat baik untuk mengembangkan kedua jenis keterampilan tersebut. 
Melalui metode ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menangani proyek nyata yang 
membutuhkan pemecahan masalah secara teknis serta keterampilan manajerial dan komunikasi 
yang baik. Hal ini bisa terjadi misalnya dalam perancangan kampanye pemasaran yang 
melibatkan riset pasar dan strategi branding, sambil melatih kemampuan dalam bekerja sama, 
bernegosiasi, dan berpikir kreatif (Nulinnaja, 2022). Pendekatan semacam ini memadukan antara 
penguasaan hard skill dan penerapan soft skill dalam situasi dunia nyata, yang akan 
mempersiapkan mahasiswa lebih baik dalam menghadapi tuntutan industri pemasaran. 
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Program Merdeka Belajar yang diterapkan di Indonesia juga memberikan berbagai peluang 
bagi mahasiswa untuk mengembangkan kedua keterampilan tersebut melalui magang, pertukaran 
pelajar, dan proyek pengabdian masyarakat. Kesempatan-kesempatan ini memberikan 
pengalaman langsung yang tidak hanya memperkaya pengetahuan teknis mahasiswa tetapi juga 
mengasah kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan bekerja dengan orang-orang dari 
berbagai latar belakang (Agustin & Aziz, 2022). Pengalaman tersebut sangat berharga dalam 
meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa di lingkungan kerja yang beragam. 

Untuk mendukung pengembangan kedua jenis keterampilan ini, institusi pendidikan juga 
dapat mengimplementasikan strategi manajemen konflik. Ini termasuk menyediakan waktu 
tambahan bagi mahasiswa yang memerlukan bantuan lebih dalam mempelajari keterampilan 
teknis tertentu, atau memberikan kegiatan yang berfokus pada pengembangan soft skill seperti 
keterampilan sosial dan kepemimpinan (Roemaissha et al., 2022). Langkah-langkah ini 
membantu mahasiswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk berkembang dengan baik, 
sehingga mereka bisa mencapai keseimbangan antara hard skill dan soft skill. 

Secara keseluruhan, untuk mencapai keseimbangan dalam pengembangan keterampilan 
ini, mahasiswa perlu diberikan berbagai kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung 
yang melibatkan penerapan kedua jenis keterampilan tersebut. Melalui strategi ini, mereka akan 
lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia pemasaran yang membutuhkan baik kemampuan 
teknis maupun kemampuan interpersonal yang kuat. 
 
KESIMPULAN 

Kesuksesan di dunia pemasaran tidak hanya bergantung pada keterampilan teknis (hard 
skill), tetapi juga pada keterampilan sosial dan emosional (soft skill). Keduanya memiliki peran 
yang saling melengkapi, dengan hard skill berfokus pada kemampuan teknis seperti penggunaan 
perangkat pemasaran digital dan analisis data konsumen, sedangkan soft skill berkaitan dengan 
kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan beradaptasi dengan situasi yang berubah. 
Mahasiswa yang siap memasuki industri pemasaran harus memiliki kedua keterampilan ini untuk 
dapat berinteraksi secara efektif dengan pelanggan dan rekan kerja, serta menghadapi dinamika 
pasar yang terus berkembang. Meski hard skill memberi fondasi teknis yang diperlukan, soft skill 
seringkali menjadi penentu utama dalam membangun hubungan jangka panjang dan 
menyelesaikan masalah dalam lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan pendekatan yang 
seimbang dalam pengembangan kedua keterampilan ini, guna mempersiapkan mahasiswa lebih 
baik untuk memasuki dunia kerja. Strategi pembelajaran yang melibatkan kerja sama tim, 
pembelajaran berbasis proyek, dan program magang dapat menjadi wadah untuk 
mengembangkan hard skill sekaligus soft skill. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih siap 
bersaing di dunia pemasaran, yang memerlukan kombinasi kemampuan teknis dan kecakapan 
sosial. Pendekatan yang holistik ini tidak hanya meningkatkan kesiapan karier mahasiswa, tetapi 
juga menjadikan mereka lebih relevan dengan tuntutan industri yang semakin kompetitif. 
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